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PEDOMAN OBSERVASI 

 

Nama Sekolah  : MTs Negeri 1 Konawe Selatan 

Alamat : Jl. KH. Agus salim Desa Lambusa Kec. Konda Kab. 

Konawe Selatan, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi 

Tenggara 

 

NO Objek Yang Diamati Kategori Ya Tidak 

1 Lingkungan 

Madrasah 

1. Keadaan atau kondisi 

Madrasah 

2. Tata Tertib Madrasah 

3. Sarana dan Prasarana 

Madrasah 

4. Kebersihan Madrasah 

  

2 

 

Interaksi Warga 

Madrasah 

1. Interaksi antar guru 

2. Interaksi antara kepala 

Madrasah dan guru serta 

staf Madrasah 

3. Interaksi  Kepala 

Madrasah dengan siswa 

4. Interaksi siswa dengan 

Siswa 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama Sekolah  : MTs Negeri 1 Konawe Selatan 

Alamat : Jl. KH. Agus salim Desa Lambusa Kec. Konda Kab. 

Konawe Selatan, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi 

Tenggara 

 

No Indicator Pertanyaan 

 1 Konflik 1. Konflik seperti apa yang biasa 

terjadi di madrasah? 

2. Apa yang mendasari terjadinya 

konflik? 

3. Apa yang menimbulkan adanya 

konflik? 

2 Hal-hal penyebab Konflik 1. Seperti apa komunikasi yang di 

bangun di madrasah? 

2. Mengapa dapat terjadi kesalah 

pahamandi madrasah? 

3. Bagaimana team work yang ada 

di madrasah 

3 Bentuk-bentuk upaya dalam 

penyelesaian konflik 

1. Komunikasi apa yang perlu di 

bangun madrasah? 

2. Bagaimana konsultasi yang di 

lakukan dalam menyelesaikan 

konflik? 

3. Munsyawarah seperti apa yang 

dilakukan saat terjadi konflik? 
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Hari/tanggal  : 9-12 Agustus 2023 

Pukul   : 09.00-11.30 

Narasumber  : SUMARLIN, S.Pd., M.Pd 

Jabatan  : Kepala Madarasah 

 

1. Apasajakonflik yang seringterjadi di dalam madrasah?  

Jawab :Kalaubicarakonflik, tentumaksudnyaadakondisi yang 

tidakseharusnyaterjadi (tidak ideal) dalamhubunganantara 2 orang ataulebih. 

Di madrasah berartibisaantarsiswa, bisajugaantar guru, 

bisajugaantarsiswadan guru. Kalauantarsiswa, semisalgasukadenganapa 

yang dilakukantemannyaataukakak/adikkelasnya, 

sepertimerasatersindirdengan status di medsos, 

ataumerasadiadukanrahasianyake guru dansebagainya. Kalauantar guru 

dansiswaseperti guru yang kecewaanak-anakgataatperaturan/tatatertib 

madrasaah. Atausiswa yang gasukaada guru yang 

sukamenyindirkesalahansiswa di depanteman-temankelasnya, 

ataumerasadituduhpadahaltidakmelakukan. 

2. Dari mana sumberkonfliktersebutmuncul?  

Jawab : sumber koflik biasanya muncul dari siswa dengan siswa dan guru 

dengan siswa hal ini di sebabkan adanaya kesalahpahaman dan ada siswa 

yang tidak mau mengikuti aturan dan tidak mau di tegur aoleh siswa lain. 

3. Bagaimana proses pengelolaan dan penyelesaian konfliktersebut?  
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Jawab: Biarkan yang 

bersangkutanmenyelesaikanpermasalahannyasendiri,ketikaadakebuntuan, 

maka saya selaku kepala madrasah akan 

mengahidenganbermusyawarahbersama guru-guru lain yang berkompeten.  

4. Dampakapa yang terlihatdandirasakansetelahadanyakonflik?  

Jawab:dampak yang dirasakan yaitu 

adanyaKesenjangandankebekuansuasanaukhuwwah.  

5. Bagaimanastrategi yang dilakukandalampenyelesaiankonfliktersebut?   

Jawab: Memanggil orang yang terlibatkonfliktersebut, mengklarifikasi, 

menegurdanmengingatkansecara personal terlebihdahulu. 

Ketikadianggapperlubaruakan di kemukakan dan didiskusikan berdasama 

guruuntuk sama-sama mencari solusi yang di lakukan untuk meyelesaikan 

konflik tersebut.  

6. Apakahadapenggunaanintervensidalampengendalian dan penyelesaian 

konflik yang dilakukan madrasah?  

Jawab:Selamainiselaluselesaidenganbermusyawarahdansalingmengingatka

n (bertaushiyah) satusama lain.  

7. Faktor apa yang mendasari terjadiny konflik di MTsN 1 Konsel? 

Jawab :faktor yang menyebabkan terjadinya konflik di MTsN ini adalah 

salah satu faktor yang menyebabkan anak malas belajar adalah faktor orang 

tua yang broken home, ditinggal oleh orang tuanya dan juga ada dari faktor 

ekonomi yang mana ekonomi siswa menengah ke bawah yang 
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mengharuskan anak-anak tersebut mencari nafkah sendiri untuk uang 

belanjanya, jadi waktu untuk belajar terasingkan. 

8. Konflik yang bagaimana bapak  hindari? 

Jawab: Konflik yang apabila dapat memecah belah, bisa menimbulkan 

pertikaian antara kedua belah piahk, atau meghambat jalannya suatu 

organiasai. 

9. Bagaimana upaya bapak dalam megatasi konflik melalui sikap konpromi? 

Jawab : saya selalu mengkompromikan kepada kedua belah pihak yang 

berselisih, sampai kedua belah pihak  mau saling mengalah dan menerima 

keputusan besama. Dalam arti kata tidak ada menang atau kalah dalam 

penyelesaian masalah yang terjadi. 

10. Langkah-langkah apa saja yang Bapak lakukan dalam megatasi konflik 

melalui sikap konpromi? 

Jawab: Saya mempertemukan kedua belah pihak kemudian sayarembukkan 

untuk mencari jalan penyelesaiaannya. 

11. Seperti apa kompromi yang Bapak lakukan? 

Jawab: Mengkompromikan kedua belah pihak, sampai kedua belah pihak 

mau saling mengalah dan menerima keputusan besama. Dalam arti kata 

tidak ada mengang atau kalah dalam penyelesaian masalah yang terjadi. 

12. Bagaimana upaya Bapak dalam megatasi konflik denganmelakukan tindakan 

otoriter? 
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Jawab: Saya selidiki apakah masalah ini sudah berlarut-larut dan apakah 

konflik ini nantinya bisa menyebabkan kehancuran, apa bila semua itu akan 

terjadi maka saya putuskan sendiri jalan penyelesaiannya. 

13. Dalam kondisi seperti apa, tidankan otoriter yang Bapak lakukan dalam 

megatasi konflik? 

Jawab:Apabila konflik tersebut sudah berlarut-larut, atau bisa dikatakan 

otoriter akan diterapkan dalam situasi hsusus saja. Dan saya rasa secara 

kooperatif dalam penyelesaiannya akan lebih baik dari pada saya melakukan 

tidak otoriter. 
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Hari/tanggal  : 16-19 Agustus 2023 

Pukul   : 09.00-11.00 

Narasumber  : WA HATMA, S.Pd, dan ENY ISWATY, S.Pdi 

Jabatan  : Wakamad Kurikulum dan Wakamad Kesiswaan 

 

 

1. Apasajakonflik yang seringterjadi di dalam madrasah?  

Jawab:Konflik yang terjadi di madarasah ini yaitu konlik antar siswa 

dengan siswa atau degan kata lain (konflik individu dengan individu) Hal 

lain, siswasiswi MTsN 1 konsel terdiridariberbagailatarbelakangkeluarga, 

lingkungan, pendidikandanmotivasi, sehinggaperluformula-formula yang 

berbedadalammenerapkantatatertibdanpendekatanlainnya.  

2. Dari mana sumberkonfliktersebutmuncul?  

Jawab: Ada yang dari guru, siswadanperbedaancarapandang madrasah dan 

orang tua.  

3. Bagaimana proses pengelolaankonfliktersebut?  

Jawab:   1). Membuattim inti madrasah untukpendistribusianamanah yang 

ada, 2).  Menentukanwakturapatjauh-jauhhari agar sebagianbesar guru 

bisameluangkanwaktu. 3). Membagiperanantara guru BK, 

walasdankesiswaanuntukmenghadapiPermasalahananakdidik 

4. Dampakapa yang terlihatdandirasakansetelahadanyakonflik?  
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Jawab:Munculkekompakan guru (timkecil) untukmemunculkanalternatif-

alternatif serta solusi, baikuntukkinerjamaupunpermasalahan pada peserta 

didik. 

5. Bagaimanastrategi yang dilakukandalampenyelesaiankonfliktersebut?   

Jawab: Strateginya yang dilakukan 

yaitu:1)Dilakukanpembahasanterlebihdahulu di tim inti, 

baruditransferkepada guru lain dengantetapmemintamasukan. 2) 

Untukbeberapakasus, hanya orang-orang yang berhaksaja yang tahu, 

tidakdibukakepadaseluruhsiswasebagaimanadunia madrasah 

memperlakukan siswa yang melanggarperaturan. 

6. Apakahadapenggunaanintervensidalampengendalian dan penyelesaian  

konflik yang dilakukan di madrasah?  

Jawab: KalauintervensidariYayasantidakada. Tapikalauintervensidari guru 

sebagaipendidikkepada siswa atau peserta didik tentusajaada. 

Karenawalaubagaimanapun guru adalah orang yang 

bertanggungjawabterhadappembinaan siswa atau anakdidiknya. 

Tapiiniakankembalimelihatkasusnya, 

perluintervensiatauhanyasekedarpendekatanbiasa.  

7. Faktor apa yang mendasari terjadiny konflik di MTsN 1 Konsel? 

Jawab :faktor penyebab konflik pada siswa adalah siswa yang tidak tinggal 

dengan orang tua kandungnya, kontrol orang tua yang kurang terhadap 

anak, serta anak kurang dapat perhatian, faktor pengaruh teman sebaya. 
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8. Langkah-lagkah apayang dilakukan oleh kepala madrasah dalam megatasi 

konflik dengan melakukan tindakan otoriter? 

Jawab: langkah yang dilakukan oleh kepala madrasah yaitu dengan 

menyelidiki apakah konflik ini sudah berlarut-larut kalo sudah berlarut-

larut maka saya mencari jalan keluarnya, kemudian kami selesaikan dengan 

tidak ada yang merasa dirugikan dan tidak ada yang merasa diuntungkan. 
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Hari/tanggal  : 17-19 Agustus 2023 

Pukul   : 09.00-11.00 

Narasumber  : SITI  MUNATUN, S.Pdi., dan SYAIFUDDIN, S.Ag  

Jabatan  : Wakamad Kehumasan dan  Sarpras 

 

1. Konflik apa saja yang seringterjadi di dalam madrasah ini?   

Jawab : Tidak ada lembaga manapun yang terhindar dari konflik, selama 

saya menjabat, konflik yang biasa terjadi diantaranya, yaitu siswa yang 

yang tersinggungketikaditegur teman karena perbedaan pendapat dan cara 

padang. Sertaperbedaanpenanganantiap guru terhadapmasalahsiswa. 

1. Dari mana sumberkonfliktersebutmuncul?  

Jawab : Samasepertijawabandiatas. Bisadarisiswa, bisdari guru.   

2. Bagaimana proses pengelolaan dan langkah penyelesaian konfliktersebut?  

Jawab : 1). Antarsiswa : Mengkonfirmasipermasalahansecara personal, 

kemudiandibantumediasisehinggabisadiselesaikan. 2). Antar guru dansiswa 

: Biasanyasiswa yang lebihdiingatkanuntukmenyelesaikanmasalahnya, 

denganmintamaaf, ataumemaklumi, 

ataumenyadarikekeliruanpemikirannyatersebut.  

3. Apa dampak yang terlihatdandirasakansetelahadanyakonflik?  

Jawab : adanya hubungan yang tadinya harmonis menjadi 

jadikurangharmonis.   
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4. Bagaimanastrategi yang dilakukandalampenyelesaiankonfliktersebut?   

Jawab : Kuranglebihjawabannyasamasepertinomor 3. Yaitu selalu 

memadiasi dan memberikan penjelasan atau permahaman kepada siswa 

bahwa perliaku yang di lakukan tidak baik.Kemudian mehgarahkan siswa 

untuk selalu meminta maaf. 

5. Apakahadapenggunaanintervensidalampengendaliankonflik yang 

dilakukan madrasah?  

Jawab :Sejauhinisemuadiselesaikansecarakekeluargaan, terbuka, 

semuadifahamkandimanaletakkekeliruannya. 

6. Faktor apa yang mendasari terjadiny konflik di MTsN 1 Konsel? 

Jawab : faktor yang menyebabkan konflik itu terjadi yang terlihat sekali 

adalah dari status sosial, pendidikan orang tua, kemajuan IT, motivasi 

belajar siswa yang sangat minim, kurangnya perhatiann orang tua, ekonomi 

yang menengah ke bawah, lingkungan, transportasi serta letak sekolah yang 

lumayan jauh dari keramaian. 

7. Dalam kondisi seperti apa, tidankan otoriter yang dilakukan oleh kepala 

madrsah dalam megatasi konflik? 

Jawab:Apabila konflik tersebut sudah berlarut-larut, atau bisa dikatakan 

otoriter maka kepala madrasah akanmenerapkan dalam situasi hsusus saja. 

Kemudian kepala madrasah menyelesaikan konflik tersebut dengan secara 

kooperatif dibandingkan dengan menyelesaikan secaraotoriter. 
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Hari/tanggal  : 19-23 Agustus 2023 

Pukul   : 09.00-11.00 

Narasumber : Ibu Fatma, Ibu Asria, Ibu Nini , Bapak Nasrudin, dan   

Bapak Triyono 

Jabatan  : Wali Kelas VII, VII, IX serta guru 

 

1. Konflik apa yang seringterjadi di dalam madrasah?  

Jawab:  Konflik yang 

terjadibiasanyadalambentukkesalahpahamanataukurangnyakomunikasidank

oordinasibaikituantar guru/staff maupundengansiswa.  

2. Dari mana sumberkonfliktersebutmuncul?  

Jawab: Dari salahsatupersonil siswa, guru ataupun staff.  

3. Bagaimana proses pengelolaankonfliktersebut?  

Jawab:  Mengumpulkaninformasidaribeberapa guru, staff ataupunsiswa 

yang bermasalah, 

lalumemacahkanmasalahdenganmusyawarahkekeluargaan.  

4. Dampakapa yang terlihatdandirasakansetelahadanyakonflik? 

Jawab:Kurangkondusifdanharmonisnya di ruang kelas karenamerasa paling 

benarsatudenganlainnya.  

5. Bagaimanastrategi yang dilakukandalampenyelesaiankonfliktersebut?  

Jawab:Mengumpulkansemuapihakterkaitdalamsatumejadanmemcahkanmas

alahtersebutdenganasasmusyawarahdankekeluargaan.   

6. Apakahadapenggunaanintervensidalampengendaliankonflik yang dilakukan 

di madrasah?  
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Jawab:Intervensidalampengendaliankonflikmerupakankeniscayaan yang 

harusdilakukan madrasah dalamhalinikepala sekolah madrasah. 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTsN 1 Konsel 

 

No. Nama Jabatan 

1 SUMARLIN, S.Pd., M.Pd Kamad 

2 WA HATMA, S.Pd Wakamad Kurikulum 

3 SITI  MUNATUN, S.Pdi Wakamad Humas 

4 ENY ISWATy, S.Pdi Wakamad Kesiswaan 

5 SYAIFUDDIN, S.Ag Wakamad Sarpras 

6 SYURYANI, S.Ag Guru  

7 ASNIAR, S.Ag Guru 

8 ZAHARANI, S.Pd Guru 

9 ASRIA, S.Pdi Guru 

10 ZUHARMI HAMAKU, S.Si Guru 

11 AINUN ROFIK, S.Pdi Guru 

12 NASRUDIN, S.Pdi Guru 

13 RUSMINI, S.Pd Guru 

14 ROSIDAH, S.Pd Guru 

15 MUKMINAH DAENG,S. S.Pd Guru 

16 FATMAWATI MANSYUR, S.Pd Guru 

17 HARNINI, S.Pd Guru 

18 TRYIONO, S.Pd Guru 

19 MARDHIYAH, S.E Guru 

20 RILLA MARDIYA, S.Pd Guru 

21 YULIAN MATHANATO, S.Pd Guru 

22 MUHAMAD RIDWAN, S.Pd Guru 

23 TAUFIK ISMAIL, S.Pdi Guru 

24 IKA SAPTARI, S.Pd Guru 

25 ELVIYANTI ROYANI, S.Pd Guru 

26 FAJAR SIDIK, S.Pd Guru 

27 FAUZIAH RISQI AYU PRATIWI, S. Pd Guru 

28 HARSUP, S.Pd Guru 

29 TIKA SARI, S.Pd Guru 

30 IIN RISQI AYU PRATIWI, S.Pd Guru 

31 EDO SANTOSO, S.Pd Guru 

32 AISYA AHMAD, S.Pd Guru 

33 NUUR AMELIYA D, S.Pd Guru 

34 HALIM AKBAR HASIBUN, M.Pd Guru 
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Daftar Sarana Prasarana dan Prasarana 

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Ruang kelas 13 unit 

2. Ruang perputakaa  1 unit 

3. Ruang laboratorium IPA  1 unit  

4. Rung laboratorium bahasa Tidak tersedia 

5. Ruang laboratorium computer 1 unit 

6. Ruang kepala sekolah/pemimpin 1 unit 

7. Ruang guru 1 unit 

8. Ruang tempat beribadah 1 unit 

9. Ruang konseling 1 unit 

10. Ruang UKS 1 unit 

11. Ruang OSIS 1 unit 

12. Ruang Jamban  4 unit 

13. Ruang gudang 1 unit 

14. Tempat olahraga/berolahraga 1unit 
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Dokumentsi 1. Gambar Sarana dan Prasarana Madrasah 

 

Dokumentasi 2. Gambar Data Guru dan Siswa 

 

Dokumentasi 3. Gambar Wawancara bersama wakamad kesiswaan dan 

dokumentasi bersama guru dan siswa 

 

 

Dokumentasi  4. Gambar Struktur Organisasi 
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Dokumentasi 5. Gambar Kondisi guru, Siswa Dan Siswi 

 

 

Dokumentasi 6. Gambar Rapat Evaluasi 
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DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 

“Strategi Kepala Madrasah Dalam Menyelesaikan Konflik di MTsN 1 

Konsel 

No. Nama Jabatan Paraf 

1 SUMARLIN, S.Pd., M.Pd Kamad  

2 WA HATMA, S.Pd Wakamad 

Kurikulum 

 

3 SITI  MUNATUN, S.Pdi Wakamad Humas  

4 ENY ISWATy, S.Pdi Wakamad 

Kesiswaan 

 

5 SYAIFUDDIN, S.Ag Wakamad Sarpras  

6 SYURYANI, S.Ag Guru   

7 ASNIAR, S.Ag Guru  

8 ZAHARANI, S.Pd Guru  

9 ASRIA, S.Pdi Guru  

10 ZUHARMI HAMAKU, S.Si Guru  

11 AINUN ROFIK, S.Pdi Guru  

12 NASRUDIN, S.Pdi Guru  

13 RUSMINI, S.Pd Guru  

14 ROSIDAH, S.Pd Guru  
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15 FAJAR SIDIK, S.Pd Guru  

16 FATMAWATI MANSYUR, 

S.Pd 

Guru  

17 HARNINI, S.Pd Guru  
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RIWAYAT HIDUP 

(CURRUCULUM VITAE) 

I. Identitas Diri       

1. Nama   : Widyah R.N 

2. Tempat Tanggal Lahir : Onembute, 04 Oktober 2000 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Status Perkawinan  : Belum Menikah 

5. Agam    : Islam 

6. Nomor Hp   : 082271617413 

7. Alamat Rumah  : Desa Mata Iwoi Kec. Onembute Kab.  

              Konawe 

8. Alamat Email  : widyahrahayu297@gmail.com 

II. Data Keluarga 

1. Nama Orang Tua: 

a. Ayah   : Sundoyo S.Sos 

Pekerjaan  : PNS 

b. Ibu    : Mardiah 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

2. Nama Saudara Kandung: 

a.Sariyustiani 

b.Ratih Pratiwi 

III. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 1 Suka Maju 

2. Mts Al-Iklas Lambuya 

3. Ma Al-Iklas Lambuya 

 

Kendari, 20 November 2023 

Penulis  

 

 

 

 

Widyah R.N 

Nim: 19010103026 


